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Abstrak 
Berdasarkan sifat Biji Plastik yang memiliki bobot yang ringan, maka Biji Plastik dalam 
penelitian ini diaplikasikan kedalam plafon GRC (Glassfiber Reinforced Cement) dengan substitusi Biji 
Plastik pada campuran pembuatan plafon GRC. Substitusi Biji Plastik diharapkan mampu mengurangi 
resapan dan kuat lentur meningkat, tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh hasil uji kuat 
lentur, resapan air, dan kuat tekan pada plafon GRC dengan substitusi Biji Plastik. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode uji labolatorium dan metode pengumpulan 
litelatur dari beberapa sumber. Dari dua metode tersebut diharapkan mampu memberikan data yang 
akurat sebagai acuan dari penelitian yang dilakukan.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa plafon GRC 60 x 30 x 0,5 cm3 uji kuat lentur komposisi 
kontrol (0%) sebesar 8,34 MPa dengan resapan airnya 5,753 %. Sedangkan untuk uji kuat tekan mortar 
GRC pada kontrol (0%) sebesar 14,58 MPa dan untuk prosentase yang optimum dengan sutitusi biji 
plastik terjadi pada penambahan 50% dengan kuat tekan sebesar 23,44 MPa.  
Kata kunci : biji plastik, plafon GRC (Glassfiber Reinforced Cement), kuat tekan, kuat lentur, resapan. 
Abstract 
Based on the nature of the lightweight Plastic Seeds, the Plastic Seed in this research is applied to the GRC 
(Glassfiber Reinforced Cement) ceiling with Plastic Seed substitution on the GRC ceiling preparation 
mixture. Plastic Seed Substitution is expected to reduce infiltration and increased flexural strength, the 
purpose of this study is to obtain the results of the strong test of bending, water absorption, and compressive 
strength on the GRC ceiling with the substitution of Plastic Seeds. 
 The research method used is laboratory test method and collection method litelatur from several 
sources. Of the two methods are expected to provide accurate data as a reference of research do. 
 The results showed that GRC 60 x 30 x 0,5 cm3 test of flexural strength of control composition (0%) was 
8,34 MPa with water absorption 5,753%. While for GRC mortar strength test on control (0%) equal to 14,58 
MPa and for optimum percentage with plastic seed sutitution happened in addition of 50% with compressive 
strength equal to 23,44 MPa. 
Keyword: Plastic seeds, GRC ceiling (Glassfiber Reinforced Cement), compressive strength, strong bending, 
absorption. 
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PENDAHULUAN 
Pertumbuhan jumlah  penduduk yang pesat 
dalam beberapa  dekade terakhir berbanding  lurus 
dengan peningkatan jumlah konsumsi berbagai 
sumber daya alam. Salah satunya adalah polimer atau 
plastik. Plastik telah menjadi salah satu hal yang 
berperan dalam kehidupan kita. Seperti banyaknya 
peralatan terbuat dari plastik. Jumlah ini meningkat 
sebesar 24,4% selama kurun  waktu 4  tahun. 
PlasticsEurope.com  mencatat konsumsi  plastik di  
dunia pada tahun 2010 mencapai angka 562,2 miliar 
pon atau setara dengan 255 miliar kilogram (Harper, 
2003). 
Bahan bangunan di era-modern saat ini 
cenderung memiliki gaya arsitektural yang indah dan 
kokoh. Hal ini dikarenakan dimasa mendatang, 
bangunan yang ada saat ini akan menjadi peninggalan 
yang mencerminkan ilmu teknologi di masa itu. Oleh 
sebab itu, produsen berlomba-lomba untuk membuat 
inovasi bahan baru yang mencakup kekuatan, 
keindahan dan murah. Seperti contohnya, konstruksi 
bangunan gedung  apartemen mempunyai item 
pekerjaan yang banyak, sehingga memerlukan 
macam-macam material. Panel dinding Glassfiber 
Reinforced Cement (GRC) adalah salah satu bentuk 
inovasi produsen agar pemasangan dinding menjadi 
lebih cepat, mudah dan memiliki nilai keindahan, 
dibandingkan menggunakan dinding konvensional 
yang memakan banyak waktu. 
Biasanya  limbah  plastik  itu  terbuang  
percuma  atau  didaur  ulang  untuk  dibuat  berbagai  
kerajinan.  Padahal sebenarnya ada manfaat lain dari 
limbah plastik tersebut. Salah satunya untuk 
konstruksi, seperti perkerasan jalan. Di beberapa 
negara maju, seperti negara-negara benua Eropa dan 
Amerika, jumlah plastik yang didaur ulang masih 
sangat sedikit.  Sebagai contoh, Jerman yang  
mempunyai persentase jumlah plastik  yang didaur 
ulang  terbesar diEropa Barat saja hanya sebesar 
27,1%. Sedangkan negara lainnya mempunyai 
persentase berkisar antara 0 hingga15% (Harper, 
2003). 
Plafon sudah lama digunakan dan dikenal 
sebagai bahan material bangunan teknik sipil, karena 
mempunyai beberapa kelebihan diantaranya efisien 
didalam pemasangan, hemat, dan ekonomis. Telah 
dilakukan usaha untuk meningkatkan, memperbaiki 
mutu dan pertimbangan segi ekonomis serta 
menyelidiki sifat-sifat plafon yang belum terungkap 
sebelumnya. Antaranya dengan menggunakan serat 
fiber.  
Di  sisi lain,  masalah  yang timbul  terkait 
dengan  konstruksi adalah  menipisnya  persediaan  
agregat, seperti  batu kerikil  dan pasir.  Agregat 
tersebut  tidak hanya  digunakan  untuk perkarasan  
jalan saja,  tetapi juga  untuk proyek konstruksi lain, 
seperti pembuatan gedung-gedung bertingkat, 
perumahan dan bendungan.  
Biji plastik sintetis terbuat dari selulosa yang 
berasal dari tumbuh-tumbuhan. Wesley Hyatt, 
seorang penemu lahir dari asal Amerika menemukan 
sebuah penemuan dan menyatakan bahwa selulosa 
nitrat bisa dijadikan plastik dengan menambahkan 
kamper sehingga menjadikannya kuat, keras dan 
ringan.. Dengan dasar tersebut biji plastik sintetis bisa 
digunakan sebagai bahan subtitusi pada campuran 
GRC. 
GRC adalah singkatan dari Glassfibre 
Reinforced Cement, dimana pengertiannya adalah 
sebuah produk precast / pracetak dari beton yang di-
mixed dengan serat fiberglass. Keuntungan produk 
GRC adalah lebih ringan di banding dengan produk 
beton pracetak pada umumnya dan bisa dibuat lebih 
tipis sebagai papan GRC / GRC board atau panel 
GRC. 
 GRC sendiri merupakan material yang 
terdiri dari campuran semen, pasir (agregat halus) dan 
air yang ditambah dengan serat fiber alkali resistant. 
GRC mempunyai 2 macam bentuk yaitu GRC panel 
produksi pabrikan dan GRC cetak. Pemakaian 
material GRC dalam dunia arsitektur sangat beraneka 
ragam antara lain sebagai panel dinding, profil cetak 
dekorasi, cover kolom struktur, plafond dan partisi.  
Dalam penggunaanya, GRC memiliki banyak manfaat 
salah satunya produk ini mampu memberikan solusi 
untuk masalah waktu dan design karena pengerjaanya 
lebih fleksibel.  
GRC adalah produk rekayasa sebagai 
pengganti produk-produk sejenisnya dan dapat 
diaplikasikan untuk menutup dinding/bangunan lama 
dan atau bangunan baru. GRC memiliki ketahanan 
terhadap cuaca atau suhu tertentu karena mengandung 
serat alkali resisten. GRC memiliki ukuran yang 
sangat presisi karena menggunakan moulding satu 
jenis sesuai desain yang diinginkan. Cetakan GRC 
dapat dibuat dengan Material antara lain: triplek, 
resin, karet, dan GRC itu sendiri. Pelaksanaan 
pekerjaan GRC dapat dilakukan dengan waktu yang 
singkat dan lebih cepat dibanding material sejenisnya. 
Pengaplikasian GRC dapat dilakukan dengan sistem 
pengelasan, fiser, dan menggunakan material-material 
lain sebagai pendukung seperti dynabolt, braket atau 
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rangka siku, besi pipa atau bisa disesuaikan dengan 
kondisi lapangan. 
Secara umum GRC (Glassfibre Reinforced 
Cement) ada 2 macam yaitu GRC panel produksi 
pabrikan dan GRC cetak. GRC panel produksi 
pabrikan berupa lembaran dengan ukuran 1,20 x 2,40 
m2. Sedangkan GRC cetak bisa dibentuk sesuai 
desain yang ada misalnya profilan-profilan, ornamen 
dekorasi dan lain lain. Aplikasi Material GRC sangat 
beraneka ragam dalam dunia arsitektur, antara lain 
panel dinding, profil cetak dekorasi, cover kolom 
struktur, plafon, partisi, partisi kubikal toilet. GRC 
(Glassfibre Reinforced Cement)  terutama GRC cetak 
banyak digunakan untuk cover elemen bangunan 
seperti dinding dan kolom yang terdapat banyak 
profilan. Setelah dicetak GRC cetak tinggal dipasang 
pada rangkanya yang biasa berupa besi siku dengan 
begitu akan lebih mudah dan cepat dalam pelaksanaan 
pekerjaannya.  
Menurut (Besta, 2015) GRC mudah 
diaplikasikan serta mampu membentuk detail yang 
rumit sehingga sangat memudahkan para arsitek dan 
perancang untuk berkreasi, bentuk  yang tipis serta 
pemasangan yang mudah sehingga mengurangi biaya 
pengangkutan dan pemasangan, bobotnya yang ringan 
akan mengurangi biaya struktur dan pondasi, tahan 
cuaca, tahan api, tahan korosi, tidak berjamur dan anti 
rayap serta tahan abrasi, tampilannya yang kokoh  
sehingga tahan terhadap benturan ringan, tidak 
terpengaruh sinar Ultra Violet, tidak mengandung 
asbestos, biaya perawatan yang rendah serta mudah 
dicat. 
Sesuai dengan uraian latar belakang diatas , 
maka rumusan masalah yang dapat di ambil dalam 
penelitian :  
1. Bagaimanakah komposisi terbaik pada campuran 
pembuatan plafon GRC (Glassfibre Reinforced 
Cement)? 
2. Bagaimanakah kuat tekan plafon GRC yang 
menggunakan biji plastik sintetis sebagai bahan 
substitusi pada campuran pembuatan plafon GRC 
(Glassfibre Reinforced Cement)? 
3. Bagaimanakah kuat lentur dan resapan plafon 
GRC yang menggunakan biji plastik sintetis 
sebagai bahan substitusi pada campuran 
pembuatan plafon GRC (Glassfibre Reinforced 
Cement)? 
Untuk mencegah dan memperkecil 
kekeliruan dalam penafsiran serta penyimpangan atau 
perluasan masalah maka peneliti membuat batasan 
masalah sebagai berikut: 
1. Jenis biji plastik yang digunakan adalah biji 
plastik sintetis. 
2. Ukuran plafon GRC yang dibuat 30cm x 60cm x 
0,5cm. 
3. Pengujian benda uji dilakukan ketika benda uji 
berumur 7, 14, 28 hari. 
4. Komposisi biji plastik yang dipakai untuk 
subtitusi campuran pembuatan GRC (Glassfiber 
Reinforced Cement) adalah 0%, 10%, 20%, 30%, 
40%, 50%. 
5. Uji kemampuan mekanis meliputi kuat lentur, uji 
resapan, dan kuat tekan. 
6. Penelitian GRC (Glassfiber Reinforced Cement) 
dilakukan di  CV. GRC Hexacon Indonesia, 
Mojoagung. 
Tujuan dari penelitian Penggunaan biji 
plastik Sebagai Bahan Substitusi pada Campuran 
Pembuatan Plafon GRC (Glassfibre Reinforced 
Cement) Terhadap Uji Kemampuan Mekanis sebagai 
berikut: 
1. Untuk mengetahui komposisi terbaik pada 
campuran pembuatan plafon GRC (Glassfibre 
Reinforced Cement). 
2. Untuk mengetahui kuat tekan  pada plafon GRC 
(Glassfibre Reinforced Cement) dengan 
menggunakan styrofoam sebagai bahan substitusi 
pada campuran pembuatan plafon GRC 
(Glassfibre Reinforced Cement). 
3. Untuk mengetahui uji kuat lentur dan resapan  
pada plafon GRC (Glassfibre Reinforced Cement) 
dengan menggunakan biji plastik sebagai bahan 
substitusi pada campuran pembuatan plafon GRC 
(Glassfibre Reinforced Cement). 
 
Manfaat dari penelitian sebagai wacana baru 
dalam pemahaman serta pengetahuan akan 
penggunaan biji plastik sebagai bahan Substitusi pada 
campuran pembuatan plafon GRC (Glassfibre 
Reinforced Cement) untuk mendapatkan alternatif 
bahan baku baru sehingga didapat produk GRC yang 
sederhana dan ekonomis, serta memberikan nilai 
tambah pada limbah biji plastik yang sebelumnya 
belum memiliki nilai jual menjadi bahan yang sangat 
menguntungkan bagi praktisi bangunan pada 
khususnya. 
 
METODE  
A. Peralatan dan Bahan 
a. Peralatan  
Peralatan yang digunakan dalam penelitian 
adalah Timbangan digital, ayakan pasir, 
 TIDAK 
Mulai 
Menentukan Masalah 
Studi Literatur 
A 
Persiapan Awal 
Menyusun Proposal 
Seminar Proposal 
Lulus 
YA 
Saran 
A 
Observasi ke pabrik 
GRC (Glassfiber 
Reinforced Cement) 
Persiapan bahan  
Biji Plastik 
Persiapan Penelitian 
Pembuatan Benda Uji 
Palfon dinding: 
1. Uji Kuat Lentur 
2. Uji Resapan 
Mortar: 
1.Uji Kuat Tekan 
Analisis Data 
Kesimpulan 
Selesai 
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